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ABSTRACT

Education in the 21st century aims to produce a young generation who has
innovation, the ability to learn and can access information media and technology so
that this generation can become agents of change for the nation and state. In this
classroom action research (CAR), what is offered is the LOK-R learning model. as
a solution to improve students' social studies learning outcomes with material on
social conflict and integration in secondary schools. Based on the results of the
implementation that has been carried out, the LOK-R learning model can be used to
become a solution in improving social studies learning outcomes. The learning
process with stages of Literacy, Orientation, Collaboration and Reflection can
encourage students to think critically so that students can easily have the ability to
manage information and communicate well.
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ABSTRAK

Pendidikan pada abad ke 21 bertujuan untuk melahirkan generasi muda yang
memiliki inovasi, kemampuan belajar serta dapat mengakses media informasi dan
teknologi sehingga generasi ini dapat menjadi agent of changes bagi bangsa dan
negara. Dalam penelitan tidakan kelas (PTK) ini yang di tawarkan adalah model
pembelajaran LOK-R. sebagai Solusi untuk meningkatkan hasil belajar IPS
peserta didik dengan materi Konflik dan Integrasi sosial di sekolah menengah.
Berdasarkan hasil impelementasi yang telah di lakukan, bahwa model
pembelajaran LOK-R dapat di gunakan untuk menjadi salah satu Solusi dalam
meningkatkan hasil belajuar IPS. Proses tahapan pembelajaran dengan tahapan
Literasi, Orientasi, Kolaborasi dan Refleksi dapat mendorong peserta didik untuk
berpikir kritis sehingga peserta didik dapat dnegan mudah memiliki kemampuan
untuk mengelola informasi dan berkomunikasi secara baik.

Kata Kunci : hasil belajar, model pembelajaran LOK-R, literasi IPS
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A. Pendahuluan
Perkembangan zaman dan akses

informasi global yang menuntut

peningkatan kompetensi sumber daya

manusia itu sendiri. Pendidikan di

tuntut bervariasi guna melahirkan

generasi yang mampu bersaing di era

globalisasi Pendidik dan peserta didik

di tuntuk untuk berperan aktif dalam

menghadapi tantangan pada

Pendidikan abad ke-21. Guru sebagai

fasilitator yang berperan untuk

mengarahkan dan mengendalikan

proses pembelajaran sebagai pusat

uatama dalam menentukan capaian

dan tujuan pembelajaran. Tentunya

guru dapat melakukan inovasi dalam

berbagai hal terkait pembelajaran yang

di lakukan di dalam kelas.

Salah satu inovasi yang dapat

dilakukan adalah model pembelajaran,

dimana ini merupakan pedoman utama

yang mencakup keseluruhan proses

pembelajaran yang dilakukan oleh guru

di dalam kelas. Hal in sejalan dengan

pendapat Arend (dalam Muliyono,

2018:89) model belajar merupakan

kerangka konseptual yang

mengambarkan prosedur, sistematis,

dan pengorganisasian pengalaman

belajar guna mencapai kompetensi

belajar.

Model pembelajaran dapat di

gunakan seorang guru dalam

menentukan capaian kompetensi yang

ingin di raih dalam sebuah proses

pembelajaran. Model pembelajaran

yang di gunakan dapat di sesuaikan

dengan mata Pelajaran atau materi

yang di gunakan pada saat proses

pembelajaran. Salah satunya Pelajaran

IPS dianggap perlu menerapkan model

pembelajaran yang yang dapat

memenuhi kebutuhan abad ke- 21

dengan materi Pelajaran IPS itu sendiri.

Pada dasarnya Pelajaran IPS menjadi

salah satu unsur penting dalam

perkembangan bangsa dan negara.

Pelajaran IPS dapat menjadi salah satu

tolak ukur dalam menyaring dampak

negative globalisasi itu sendiri.

Model pembelajaran yang kami

tawarkan dfalam meningkatkan

kemampuan literasi dalam penelitian

tindakan kelas ini adalah model

pembelajaran LOK-R, yakni Literasi,

Orientasi, Kolaborasi, Refleksi. Model

pembelajaran yang di singkat LOK-R ini

merupakan model pembelajaran yang

dapat menciptakan peserta didik yang

dapat berpikir kritis, inovatif, karena

dengan menggunakan LOK-R dapat di

sesuaikan dengan tujuan dan capaian

pembelajaran yang dapat di capai.
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Model pembelajaran LOK-R

dengan berbantuan LKPD merupakan

sebuah rangkaian yang dapat

meningkatkan hasil belajar peserta

didik. Hal ini dapat dilihat dari masalah-

masalah yang terjadi dalam proses

pembelajaran seperti peserta didik

kurang memperhatikan pada saat

pembelajaran berlangsung serta

peserta didik cendrung merasa jenuh,

maka dalam proses belajar mengajar

yang di lakukan harus melibatkan

peserta didik pada saat pembelajaran

berlangsung. Kejenuhan peserta didik

dalam menerima pembelajaran akan

menurunkan motivasi berprestasi

peserta didik, sehingga akan berakibat

fatal pada hasil belajar peserta didik.

Oleh karena itu, peneliti menganggap

bahwa model pembelajaran LOK-R

dapat membantu meningkatkan hasil

belajar kognitif, afektif, dan

psikomotorik pada peserta didik di

SMP NEGERI 1 Surabaya Kelas VIII.

B. Metode Penelitian
Metode penelitian ini

untuk meningkatkan hasil belajar

peserta didik kelas VIII SMPN 1

Surabaya dengan menggunakan

model pembelajaran LOK-R,

menggunakan metode quasi

eksperimen yaitu kelas kontrol untuk

mengontrol variabel-variabel luar

yang mempengaruhi pelaksanaan

eksperimen. Penelitian ini terdapat

dua kelas pada kelas pertama

yang disebut kelas eksperimen yaitu

peserta didik akan mendapat

perlakuan dengan menggunakan

model pembelajaran LOK-R,

sedangkan kelas yang kedua disebut

sebagai kelas control, dimana kelas

control akan melakukan kegiatan

belajar dan mengajar menggunakan

model pembelajaran Cooperative

Integrated Reading and Composition

(CIRC). Penelitian ini dilakukan pada

peserta didik kelas VIII SMPN 1

Surabaya. Pemilihan lokasi

dilandasipada penyempurnaan atau

peningkatan hasil belajar IPS

peserta didik di SMPN 1 Surabaya.

Penelitian dilaksanakan selama 1

Bulan , dari tanggal 25 April 2024

sampai dengan 25 Mei 2024.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Untuk mengetahui keefektifan

suatu pendekatan yang digunakan

dalam kegiatan pembelajaran, perlu

dilakukan analisis data. Untuk

analisis tingkat keberhasilan atau

persentase ketuntasan belajar

peserta didik setelah proses belajar

mengajar berlangsung pada tiap
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siklusnya dilakukan dengan cara

memberikan evaluasi berupa soal

tes tulis pada setiap akhir siklus.

Analisis ini dihitung dengan

menggunakan uji SPSS sederhana

sebagai berikut:untuk lebih

memperjelas kami gambarkan

sebagai berikut :

Tabel 1. Normalitas data pretest dan
posstest hasil belajar peserta didik
menggunakan model LOK-R dan

model pembelajaran CIRC

1. Hasil uji normalitas data menunjukkan

bahwa nilai probabilitas (sig.) angka

signifikasi pada Kolmogrov-Smirnov

untuk variabel hasil belajar kognitif

pada model pembelajaran LOK-R

sebesar 0,200 dan model

pembelajaran CIRsebesar 0,080.

sehingga dapat disimpulkan bahwa

data pretest dan posttest hasil belajar

peserta didik terberdistribusi secara

normal.

2. Uji homogenitas bertujuan untuk

mengetahui persamaan variansi

yang sama atau tidak. Hasil

perhitungan uji homogenitas

menggunakan teknik Leven’s Test

of Equality of Variances dengan

bantuan SPSS for windows versi

16.0.

Dari hasil belajar peserta didik

adalah pretest 0.45 dan posttest

0.330 yang lebih besar dari taraf

signifikan 0.05. Hal ini menunjukkan
data hasil belajar peserta didik

dinyatakan homogen karena lebih

besar dari taraf signifikan 0.05.

3. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji

normalitas dan uji homogenitas

kemudian dilakukan uji hipotesis

untuk mengetahui apakah ada

variabel bebas (X) dan

berpengaruh terhadap variabel (Y)

hipotesis yang telah di rumusakan.
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Berdasarkan uji t yang telah

dilakukan terhadap nilai posttest

kelas kontrol dan kelas eksperimen

diperoleh hasil yaitu sig. (2-tailet)

0,200 karena angka signifikan

menunjukan nilainya ˃ 0,05 maka Ho

diterima yaitu tidak ada hasil yang

signifikan.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian

dan pembahasan dapat disimpulkan

bahwa penggunaan model LOK-R

terbukti memberikan pengaruh

terhadap hasil belajar mata pelajaran

IPS peserta didik kelas VIII SMPN 1

Surabaya. Pengaruh model LOK-R b

terlihat dalam langkah-langkah model

LOK-R dan kelebihan model

pembelajaran. Keberhasilan model

LOK-R juga tidak terlepas dari

pemilihan materi yang sesuai. Model

pembelajaran LOK-R merangsang

peserta didik untuk lebih aktif dalam

berdiskusi dan berargumen sehingga

mampu mengembangkan hasil

belajar peserta didik kelas VIII pada

meteri pokok Konflik dan Integrasi di

Indonesia di SMPN 1 Surabaya

Tahun Pelajaran 2023/2024 Sebagai

berikut:

a. Data hasil belajar siswa pada

kelas ekperimen diatas dapat

diperoleh nilai rata rata peserta didik

86% dengan predikat sangat baik,

terdapat 31 pesertadidik dengan nilai

presentase ketuntasan adalah 90%

dengan predikat sangat baik,

sedangkan 4 peserta didik meraih

presentase ketidak tuntasan dengan

predikat cukup 10% dengan predikat

cukup baik.

b. Data hasil belajar kelas pada kelas

kontrol bahwa dapat diperoleh nilai

rata-rata 80 % dengan predikat

sangat baik, diperoleh nilai

presentase ketuntasan adalah 80%

dengan predikat baik, sedangkan

presentasi ketidaktuntasan 15%

kurang baik

c. Berdasarkan ketuntantasan hasil

belajar peserta didik pada kelas

eksperimendan kelas kontrol maka

peneliti membuat perbandingan

bahwa pada kelas eksperimen

dengan hasil belajar mengalami

peningkatan menjadi 95% dengan

rata-rata ketuntasan 85% yang

sudah memenuhi atau mencapai

KKM 75, sedangkan pada kelas

kontrol dengan nilai presentase

ketidaktuntasan 19% dan nilai rata-

rata 74% hal ini di sebabkan karena

peserta didik mengikuti kegiatan

proses belajar mengajar dengan baik.
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